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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN GROUP INVESTIGATION
BERBANTUAN MEDIA PAPAN HITUNG TERHADAP HASIL

BELAJAR MATEMATIKA
(Penelitian pada Siswa Kelas Il di SD Negeri Pabelan 2 Kecamatan Mungkid
Kabupaten Magelang)

Laita Hanna Musfikaningrum
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarun model Group
Investigation berbantuan media Papan Hitung terhadap hasil belajar Matematika
siswa kelas Il di SD Pabelan 2, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen (Pre Experimental
Design) dengan model One Group Pretest Posttest Design (tes awal-tes akhir
kelompok tunggal). Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model Group Investigation
berbantuan media Papan Hitung dan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu
hasil belajar Matematika. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
Il di SD Pabelan 2, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang yang berjumlah
12 siswa dan sampel yang diambil seluruh siswa kelas 1l di SD Pabelan,
Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang yang berjumlah 12 siswa. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling
dengan jenis sampel jenuh. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan tes hasil belajar Matematika. Uji validitas instrumen tes hasil
belajar dengan menggunakan rumus product moment sedangkan uji reliabilitas
menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS for Windows versi
24.00. Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov. Sedangkan analisis data menggunakan teknik statistik parametrik yaitu
uji Paired Sample T-Test dengan bantuan program SPSS for Windows versi 24.00.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Group
Investigation berepengaruh positif terhadap hasil belajar Matematika. Hal ini
dibuktikan dari hasil analisis uji Paired Sample T-Test dengan probabilitas nilai
sig (2-tailed) 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, terdapat
perbedaan skor rata-rata pretest dan posttest. Skor rata-rata pretest 67 dan skor
rata-rata posttest 83. Pengujian hipotesis dengan t hitung (13,776) yang lebih
besar dari t tabel 2.201 menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
Group Investigation berpengaruh positif terhadap hasil belajar Matematika siswa.

Kata Kunci : Media Papan Hitung, Model Group Investigation, Hasil Belajar
Matematika
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THE EFFECT OF GROUP INVESTIGATION LEARNING MODEL
BASED ON CALCULATION MEDIA ON MATH LEARNING

OUTCOMES OF MATHEMATICS

(Research on Grade Il Student of Pabelan Primary School 2, Mungkid District,
Magelang Regency)

Laita Hanna Musfikaningrum
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Group Investigation model
aided by the Calculating Board media on the mathematics learning outcomes of
2nd grade students in Pabelan Primary School 2, Mungkid District, Magelang
Regency.

The type of this research is experimental research (Pre Experimental Design)
with the One Group Pretest Posttest Design model (initial single-final group test).
This research variable consists of independent variables and dependent variables.
The independent variable in this study is the Group Investigation model aided by
the Counting Board media and the dependent variable in this study is the learning
outcomes of Mathematics. The population in this study are all 2nd grade students
in Pabelan Primary School 2, Mungkid Subdistrict, Magelang District with a total
of 12 students and samples taken is by all 2nd grade students in Pabelan Primary
School 2, Mungkid Subdistrict, Magelang District totaling 12 students. The
sampling technique used in this study is non-probability sampling with the type of
saturated sample. The method of data collection uses the Mathematics learning
achievement test. The validity test of the learning achievement test instrument
uses the product moment formula while the reliability test uses the Alpha
Cronbach formula with the help of SPSS for Windows version 24.00. The analysis
prerequisite test consists of a normality test using Kolmogorov-Smirnov. While
the data analysis uses parametric statistical techniques, namely the Paired Sample
T-Test with the help of the SPSS for Windows version 24.00 program.

The results show that the Group Investigation learning model has a positive
effect on mathematics learning outcomes. This is evidenced from the results of the
analysis of the Paired Simple T-Test with the probability of a sig (2-tailed) value
of 0,000 <0.05. Based on the analysis and discussion, there are differences in the
average score of pretest and posttest. The average score of the pretest is 67 and the
average score of the posttest is 83. Hypothesis testing with t arithmetic (-13,776)
which is greater than t table 2,201 shows that the use of the Group Investigation
learning model has a positive effect on student mathematics learning outcomes.

Keywords: Media Counting Board, Model Group Investigation, Mathematics
Learning Outcomes
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dewasa ini guru memiliki peran yang sangat penting bagi proses belajar
mengajar, karena guru dianggap sebagai tanggung jawab terhadap kualitas
pendidikan. Dalam hal ini guru harus mampu mengubah pola pikir siswa dan
meningkatkan kualitas pendidikan disekolah yang bisa diterapkan dirumah
maupun masyarakat. Tanpa kehadiran seorang guru dalam proses pendidikan,
upaya peningkatan kualitas pendidikan dan upaya dalam mencerdaskan
bangsa akan sulit untuk diwujudkan. Selain itu, guru merupakan seorang
pendidikan yang merupakan “Tenaga profesional yang bertugas merencakan
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan
tinggi” (UU No. 20 Tahun 2003 pasal 39).

Guru yang profesional harus mempunyai strategi mengajar yang baik.
Strategi dalam mengajar atau pembelajaran adalah suatu rangkaian rencana
kegiatan yang didalamnya terdapat metode, model, teknik, dan taktik yang
digunakan guru dalam mengajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai
dengan maksimal. Pembelajaran pada hakekatnya merupakan upaya yang
dilakukan agar peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran
sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasioanal Pasal 1 bahwa “Pembelajaran adalah

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu



lingkungan belajar.” Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan oleh
guru agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaaan
berbagai keteraampilan serta pembentukan sikap pada diri siswa.

Pada pembelajaran, guru mengatur lingkungan di sekitar siswa agar
siswa dapat belajar dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
Proses pembelajaran tersebut memiliki tolok ukur keberhasilan. Keberhasilan
proses pembelajaran dapat di nilai oleh masyarakat melalui hasil
pembelajarannya. Hasil pembelajaran atau hasil belajar merupakan
keterampilan sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia
menerima  perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat
mengkonstruksikan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil
pembelajaran yang diinginkan meliputi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotorik. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran perlu
adanya inovasi pembelajaran agar hasil yang dicapai bisa memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimal yang selanjutnya
disebut KKM adalah kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan
pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi kelulusan, dengan
mempertimbangkan karakteristik peserta didik, karakteristik mata pelajaran,
dan kondisi satuan pendidikan (Pendidikan, Kebudayaan, & Indonesia, 2016).

Hasil belajar tidak lepas dari proses pembelajaran dan tidak lepas dari
peran seorang guru sebagai pendidik dan fasilitator. Guru juga mitra siswa
dalam kebaikan. Guru yang baik, siswa pun menjadi baik. Tidak ada seorang

guru yang bermaksud menjerumuskan siswanya ke lembah kenistaan. Guru



diharapkan menjadi figur yang dapat dicontoh oleh siswa, sebab akan
menjadi teladan bagi siswa. Guru diharapkan tidak hanya sebagai
komunikator nilai, melainkan sebagai pelaku nilai yang menuntut adanya rasa
tanggung jawab dan kemampuan dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia utuh. Sebab salah satu bagian terpenting dari kegiatan pendidikan
adalah memberikan tauladan yang baik.

Seorang guru dituntut untuk memiliki kejujuran dengan menerapkan
apa yang diajarkan dalam kehidupan pribadinya. Guru harus konsekuen serta
konsisten dalam menjaga keharmonisan antara ucapan, larangan dan perintah
dengan amal perbuatannya sendiri. Selain itu, sebagai taladan guru memiliki
kepribadian yang dapat dijadikan idola, seluruh kehidupannnya adalah figur
yang paripurna. Bukan hanya itu guru dihadapkan dapat menerapkkan model,
metode dan media pembelajaran yang tepat. Sehingga pembelajaran lebih
menyenangkan dan tidak membosankan. Pembelajaran di tingkat Sekolah
Dasar terdiri dari berbagai mata pelajaran, salah satunya yaitu mata pelajaran
Matematika.

Hakekatnya pembelajaran Matematika adalah agar siswa memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan penalaran dan hitung
menghitung melalui pelajaran disekolah dan bisa diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Proses pembelajaran Matematika hendaknya dapat mendorong
siswa agar menggunakan rasa ingin tahunya yang mereka miliki untuk
memahami keterampilan yang berkaitan dengan penalaran dan hitung

menghitung agar dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa dapat



aktif dalam pembelajaran, guru harus memiliki strategi pembelajaran yang
tepat yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajar khususny
mata pelajaran matematika. Pembelajaran matematika adalah pembentukan
pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu
hubungan diantara penertian-pengertian itu. Dalam pembelajaran, para siswa
dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-
sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek. Siswa
diberi pengalaman menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami
atau menyampaikan informasi misalnya melalui tabel, persamaan atau model-
model matematika yang merupakan penyederhanaan dari soal cerita atau soal
uraian matematika lainnya. Siswa di Sekolah dasar berada pada tahap
operasional kongrit, yang mana mereka memiliki sistem pemikiraan yang
didasarkan pada aturan tertentu yang logis, yang dapat diterapkan dalam
memecahkan persoalan kongrit yang dihadapi siswa.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kelas Il di SD Negeri
Pabelan 2, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang terkait mata pelajaran
matematika, khususnya di materi penjumlahan dan pengurangan, siswa masih
sulit dalam memahami konsep penjumlahan dan pengurangan. Di samping itu
guru dalam pembelajaran sudah berorientasi pada pembelajaran (student
centered) akan tetapi pelaksanaannya belum maksimal. Hal ini menyebabkan
siswa belum berpartisipasi secara penuh dalam pembelajaran Matematika
yang menekankan pada keterampilan proses, yaitu keterampilan siswa

bersifat ilmiah dan memberikan kesempatan pada siswa untuk menemukan



sendiri konsep-konsep baru. Untuk membuat siswa aktif dalam pembelajaran,
guru dapat menggunakan model-model pembelajaran aktif dan inovatif.

Dalam pembelajaran, guru sudah menggunakan model pembelajaran
dan media pembelajaran, namun model dan media pembelajaran yang
digunakan masih kurang bervariatif. Penggunaan model dan media
pembelajaran aktif akan membuat siswa aktif untuk melakukan proses
pencarian guna menentukan konsep-konsep baru. Pengembangan berfikir
siswa kelas Il di SD Negeri Pabelan 2, Kecamatan Mungkid, Kabupaten
Magelang dalam pembelajaran Matematika sudah dilakukan, akan tetapi
masih belum optimal. Siswa belum mengembangkan rasa ingin tahunya
secara optimal terhadap materi yang diajarkan.

Siswa belum aktif mencoba untuk mencari pengetahuan yang dapat
mendukung materi yang disampaikan oleh guru. Konsep matematika yang
disampaikan oleh guru belum digunakan secara maksimal oleh siswa dalam
memecahkan masalah yang mereka hadapi. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengembangkan konsep matematika adalah dengan
menggunakan model pembelajaran Gl (group investigation). Model
Pembelajaran Group Investigation adalah model pembelajaran yang
dilakukan dengan pengaturan siswa bekerja dalam kelompok kecil
menggunakan pertanyaan kooperatif, diskusi kelompok, serta perencanaan
dari proyek kooperatif, (Sutirman, 2013). Model Group Investigation
mendorong siswa untuk aktif mencari materi yang mereka butuhkan dengan

memanfaatkan berbagai sumber belajar yang relevan, sehingga dapat



memperoleh dan memahami pengetahuan sesuai dengan topik yang
diinvestigasi. Dalam model ini, siswa berperan aktif dalam kerja kelompok
mulai dari pemilihan topik materi, penyusunan rencana kegiatan kelompok,
pembagian tugas kelompok, menganalisis hasil tugas kelompok yang telah
dilaksanakan hingga membuat kesimpulan.

Menunjang keberhasilan pembelajaran matematika khususnya dimateri
penjumlahan dan pengurangan, mahasiswa mampu membuat media terkait
materi penjumlahan dan pengurangan sehingga memudahkan siswa dalam
menerima materi tersebut. Jika siswa sudah bisa memahami terkait materi
tersebut diberikan soal dengan berbagai bentuk tidaklah masalah. Media yang
ditawarkan yaitu media Papan Hitung. Media Papan Hitung ini bersifat
bongkar pasang. Sehingga media ini bisa membuat siswa aktif dalam
kelompok maupun kelas. Model Group Investigation berbantuan media
Papan Hitung ini dapat dijadikan sebagai salah satu variasi model dan media
yang dapat digunakan dalam mengajar siswa kelas 11 di SD Negeri Pabelan 2,
Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang. Model Group Investigation
belum pernah dicoba dalam pembelajaran Matematika di kelas Il di SD
Negeri Pabelan 2, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang. Oleh karena
itu peneliti tertarik untuk mencoba menerapkan model pembelajaran Group
Investigation berbantuan media Papan Hitung di kelas Il di SD Negeri
Pabelan 2, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang. Diharapkan dengan

menerapkan model Group Investigation berbantuan media Papan Hitung,



siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar dan hasil belajarnya menjadi
lebih maksimal.
B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terkait dengan pembelajaran

Matematika dapat diambil beberapa permasalahan sebaagai berikut;

1. Pemahaman siswa kelas Il di SD Negeri Pabelan 2, Kecamatan Mungkid,
Kabupaten Magelang terkait mata pelajaran matematika masih kurang
optimal.

2. Belum diterapkannya model Group Investigation dalam proses
pembelajaran di kelas Il di SD Negeri Pabelan 2, Kecamatan Mungkid,
Kabupaten Magelang.

3. Belum diterapkannya media Papan Hitung dalam proses pembelajaran di
kelas Il di SD Negeri Pabelan 2, Kecamatan Mungkid, Kabupaten
Magelang.

4. Pembelajaran sudah berorientasi pada pembelajaran (student centered)
akan tetapi pelaksanaannya belum maksimal.

5. Kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran tepatnya di
pembelajaran Matematika.

C. Pembatasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan diatas, maka
penulis membatasi permasalahan yang ada, yaitu sebagai berikut;
1. Pemahaman siswa kelas Il di SD Negeri Pabelan 2, Kecamatan

Mungkid, Kabupaten Magelang terkait mata pelajaran Matematika.



2. Model pembelajaran Group Investigation yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran.
3. Media pembelajaran Papan Hitung yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan “Apakah
terdapat pengaruh model Group Investigation berbantuan media Papan
Hitung terhadap hasil belajar Matematika pada siswa kelas 11 di SD Negeri
Pabelan 2, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang? .
E. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh model Group Investigation berbantuan media
Papan Hitung terhadap hasil belajar Matematika pada siswa kelas 1l di SD
Negeri Pabelan 2, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis :
Memberikan sumbangan pemikiran bagi Sekolah Dasar yang terus
berkembang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.
2. Secara praktis :
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
a. Bagi Universitas Muhammadiyah Magelang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan tentang hubungan pembelajaran Group Investigation

berbantuan media papan hitung terhadap hasil belajar matematika



dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan untuk penelitiaan
selanjutnya.

Bagi Guru

Menambah wawasan guru dalam mengajar, dapat menerapkan
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dan
guru dapat menerapkan model Group Investigation berbantuan
media Papan Hitung sebagai salah satu variasi model pembelajaran.
Bagi Siswa

Melalui model Group Investigation berbantuan media Papan Hitung
diharapkan mampu membantu siswa dalam mempelajari materi

tentang penjumlahan dan pengurangan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Hasil Belajar Matematika

1.

Pengertian Belajar

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-
perubahan akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Menurut Oktiani
(2017: 222), belajar dapat didefinsikan sebagai suatu proses dimana suatu
organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Menurut Edli
(2015: 26), belajar itu berupa perubahan tingkah laku atau penampilan
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru dan sebagainya.

Pendapat yang hampir sama mengenai belajar menurut Purwaningsih
(2015: 39) bahwa belajar adalah suatu proses perubahan dalam
kepribadian manusia, perubahan tersebut ditunjukkan dalam bentuk
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku, seperti peningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan,
daya fikir, dan lain sebagainya.

Berdasarkan dari beberapa pernyataan di atas dapat diambil intinya
bahwa belajar merupakan suatu proses pada seseorang dalam upaya

memperoleh pengetahuan yang berasal dari pengalaman dan interaksi

10



2.

11

dengan lingkungan sekitarnya. Belajar menjadikan perilaku seseorang
berubah akibat dari pengalaman yang dialaminya.

Prinsip Belajar

Adapun prinsip-prinsip belajar menutu Ali (2013:33);

Pehatian dan motivasi

Perhatian dan motivasi memiliki peranan penting dalam kegiatan
belajar. Perhatian akan timbbul pada anak apabila bahan yang akan
dipelajari tersebut sesuai dengan kebutuhannya, sehingga termotivasi
untuk belajar.

Keaktifan

Anak mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu, mempunyai
kemauan dan apresiasi sendiri.

Keterlibatan langsung

Proses belajar membutuhkan Kketerlibatan langsung, namun
keterlibaatan langsung secara fisik tidak menjamin keaktifan anak.
Pengulangan

Pengulangan dalam kaitannya dengan pembelajaran adalah suatu
tindakan atau perbuatan berupa latihan berulangkali yang dilakukan
peserta didik yang bertujuan untuk memantapkan hasil

pembelajarannya.
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e. Tantangan

Tantangan dalam kegiatan belajar dapat diwujudkan melalui bentuk

kegiatan, bahan dan alat belajar yang dipilih utnuk kegiatan tersebut.
f. Perbedaan individu

Pada dasarnya setiap individu merupakan suatu kesatuan, yang

berbeda antara saatu dengan yang lainnya.
Hasil Belajar

Menurut Widhiatmoko (2014: 121) belajar merupakan suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interkasi dengan lingkungannya. Menurut Pratiwi( 2015:80)
hasil belajar merupakan perubahan perilaku baik peningkatan
pengetahuan, perbaikan sikap, maupunn peningkatan keterampilan yang
dialami siswa setalah menyelesaikan kegiatan pembelajaran. Tercapainya
prestasi yang baik tidak lepas dari berbagai faktor yang mempengaruhinya.
Menurut Pratiwi (2015:82) faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
belajr digolongkan menjadi dua bagian, yaitu internal dan eksternal. Faktor
internal berasal dari dalam diri siswa yang meliputi aspek fisiologis dan
psikologis. Sedangkan, faktor eksternal berasal dari luar diri siswa yaitu
faktor sosial dan faktor nonsosial.

Terkait dengan hasil belajar, menurut Prasetya (2012:108)
mengelompokkan hasil belajar ke dalam tiga domain, yaitu kognitif,

afektif, dan psikomotor. Setiap domain memiliki jenjang kemampuan
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mulai dari hal yang konkret sampai kepada yang abstrak. Rincian domain

tersebut sebagaimana berikut ini:

a. Domain Kognitif

Domain kognitif ini memiliki enam jenjang kemampuan, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengetahuan (knowledge), merupakan jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk dapat mengenali adanya konsep,
prinsip, fakta, atau istilah tanpa harus mengerti atau
menggunakannya.

Pemahaman (comperehension), adalah jenjang kemampuan yang
menuntut siswa untuk memahami atau mengerti tentang materi yang
disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya.

Penerapan (application), merupakan jenjang kemampuan yang
menuntut siswa agar menggunakan ide-ide umum, tata cara atau
metode, prinsip, dan teori-teori dalam situasi yang baru dan konkret.
Analisis (analysis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut siswa
untuk menguraikan situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-
unsur atau komponen pembentuknya.

Sintesis (synthesis), kemampuan siswa untuk menghasilkan sesuatu
yang baru dengan cara menggabungkan beberapa faktor.

Evaluasi (evaluation), merupakan jenjang yang menuntut siswa
untuk mengevaluasi sesuatu situasi, keadaan, pernyataan, atau

konsep berdasarkan kriteria tertentu.
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b. Domain Psikomotorik

Domain psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan
dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek psikomotor, yaitu: gerakan
refleksi, keterampilan gerakan dasar, keterampilan perseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, gerakan
ekspresif dan interpretatif.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah perubahan kemampuan siswa baik itu yang bersifat
kognitif, afektif dan psikomotor setelah ia melakukan pengalaman
belajar. Pada penelitian ini, hasil belajar yang ingin dicapai dalam
materi penjumlahan dan pengurangan lebih mencakup pada ranah
kognitif yaitu terdiri atas beberapa aspek, yaitu pengetahuan,
pemahaman dan aplikasi.

Hasil belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hasil
yang telah dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan
sebagainya. Seorang guru akan kecewa bila hasil belajar yang dicapai
oleh peserta didiknya tidak sesuai dengan target kurikulum. Dalam
kaitannya dalam belajar, hasil berarti penguasaan pengetahuan atau
keterampilan yang dikembangkan oleh guru melalui mata pelajaran,
yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang
diberikan guru.

Hasil belajar sering dipergunakan dalam arti yang sangat luas yakni

untuk bermacam-macam aturan terhadap apa yang telah dicapai oleh
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murid, misalnya ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumabh, tes lisan
yang dilakukan selama pelajaran berlangsung, tes akhir semester dan
sebagainya.

Matematika adalah disiplin ilmu yang mempunyai kekhususan
dibanding ilmu yang lainnya yang harus memperhatikan hakikat
matematika dan kemampuam siswa dalam belajar (Hatika, 2018: 23).
Matematika merupakan ilmu yang universal yang mempunyai peran
penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir
manusia. Memahami konsep dasar matematika perlu adanya
penggunaan penalaran dalam pemecahan masalah. Pembelajaran
matematika sendiri serinng dilakukan dengan bantuan media kongrit,
agar siswa mampu memahami dengan baik. Pemahaman materi harus
dipelajari untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Menurut pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar matematika adalah perubahan tingkah laku secara keseluruhan
yang mencakup bermacam-macam ranah yang ada dalam potensi
individu melalui ilmu dasar yang menjadi alat untuk mempelajari ilmu-
ilmu yang lain.

Pengukuran hasil belajar matematika dalam penelitian ini peneliti
fokuskan pada hasil belajar kognitif yaitu menggunakan tes. Salah satu
bentuk tes hasil belajar adalah tes pilihan ganda. Menurut Kadir
(2015:72) dalam penyusunan soal ada beberapa langkah yang dilalui

yaitu:



1)

2)

3)
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Merujuk pada Silabus

Biasanya dalam suatu lembaga telah mempuyai silabus untuk setiap
mata pelajaran. Silabus berisikan pokok-pokok bahasan yang akan
diajarkan dalam satu semester. Silabus diperlukan pada waktu
membuat Kiss-kisi soal agar soal yang dibuat mewakili semua
pokok bahasan yang ada sehingga dapat dilihat apakah tujuan
pembelajaran tercapai atau tidak.

Menyusun kisi-kisi soal

Menyusun Kisi-kisi merupakan langkah awal yang harus dilakukan
setiap kali menyusun tes dan menulis soal. Dengan adanya Kisi-
kisi, penyusunan soal dapat menghasilkan tes yang relatif sama.
Kisi-kisi tes adalah suatu format atau matriks yang memuat kreteria
butir soal yang diperlukan dalam menyusun tes. Oleh karena itu,
kisi-kisi yang baik harus memenuhi beberapa krtieria, yaitu; 1)
dapat menggambarkan keterwakilan isi kurikulum, 2) Komponen
yang membentuk Kisi-kisi harus jelas, rinci, dan mudah dipahami,
dan 3) Setiap indikator dapat dituliskan butir soalnya.

Menyusun soal

Soal dapat disusun dalam bentuk tes objektif maupun tes esali.
Sebagai bahasan dalam tulisan ini penulis memilih bentuk tes
objektif dengan bentuk soal tes pilihan ganda.Jumlah soal yang
disusun harus melebihi jumlah yang dibutuhkan dan disusun sesuai

kisi-kisi. Sukar atau mudahnya suatu soal bukan semata-mata



4)

5)
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ditentukan oleh materi soal, akan tetapi ditentukan juga oleh teknik

penyusunannya. Beberapa butir pernyataan yang merupakan bagian

pokok dalam pedoman umum penulisan butir soal tes pilihan ganda

adalah sebagai berikut:

a) Butir soal harus sesuai indikator

b) Pokok soal dan pilihan jawaban harus singkat, jelas, padat dan
tegas, sehingga perumusan tersebut hanya mencakup
pernyataan yang diperlukan saja

c) Pokok soal tidak mengarah pada jawaban yang benar

d) Pilihan jawaban harus homogen

e) Pilihan jawaban merupakkan kunci jawaban yang bersifat
kebenaran mutlak dan terbaik

Melakukan uji coba tes

Agar memperoleh soal/tes yang baik maka soal/test tersebut harus

diuji coba terlebih dahulu dan hasilnya dianalisis sehingga

memenuhi syarat-syarat tes yang baik. Peserta uji coba misalnya

adalah siswa, maka siswatersebut harus mempunyai status sama

dengan peserta tes yang sebenarnya.

Membuat skor

Setelah soal diuji coba maka selanjutnya dibuat skor masing-

masing siswa (peserta yang diuji coba). Bila siswa menjawab benar

diberi skor 1, dan bila siswa menjawab salah atau tidak menjawab
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diberi skor 0.Semua skor yang diperoleh untuk setiap siswa dibuat
dalam bentuk tabel.
Macam-macam Hasil Belajar
Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan meliputi pemahaman
konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotor), dan
sikap siswa (aspek afektif). Menurut Ulfaeni (2017:138) dijelaskan sebagai
berikut:
a. Pemahaman Konsep
Pemahaman menurut Ulfaeni (2017:138) diartikan sebagai
kemampuan dalam menyerap arti dari materi atau bahan yang telah
dipelajari. Pemahaman menurut bloom ini adalah seberapa besar siswa
bisa menerima, menyerap dan memahami pelajaran guru yang
diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat
memahami serta mengerti apa yang di baca, lihat, yang dialami atau
yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang
ia lakukan
b. Keterampilan Proses
Menurut Usman dan Setiawati (2013: 9) mengemukakan bahwa
keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah kepada
pembangunan kekuatan mental, fisik dan social yang mendasar
sebagai kemampuan penggerak yang lebih tinggi dalam diri individu

siswa. Keterampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar,
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dan perbuatan secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu hasil

tertentu, termasuk kreativitasnya.

Menurut Indrawati (2013: 9) merumuskan bahwa keterampilan
proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik
kognitif maupun psikomotorik) yang digunakan untuk menemukan
suatu konsep atau prinsip atau teori. Selanjutnya, menurut Indrawati
(2013:9) menyebutkan ada 6 aspek keterampilan proses, yang meliput:
Observasi, klasifikasi, pengukuran, mengomunikasikan, memberikan
penjelasan atau menginterpretasi terhadap suatu pengamatan dan
melakukan eksperimen.

Peneliti dalam penelitian inii hanya memfokuskan pada pemahaman
konsep saja, yaitu fokus pada pemahaman konsep penjumlahan dan
pengurangan matematika kelas I1.

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Setiap kegiatan belajar menghasilkan suatu perubahan yang khas
sebagai hasil belajar. Hasil belajar dapat dicapai siswa melalui usaha-usaha
perubahan tingkah laku yang meliputi ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik, sehingga tujuan yang telah ditetaapkan tercapai secara
optimal. Hasil belajar yang diperoleh siswa tidak sama karena ada
beberapa faktor yang memepengaruhi keberhasilannya dalam proses
belajar. Menurut Suryabrata (Pratiwi, 2015:82) faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan belajr digolongkan menjadi dua bagian, yaitu

internal dan eksternal.
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b. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri

peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor

internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi

belajar, ketekunan, sikap, kebiaasaan belajar, serta kondisi fisik dan

kesehatan.
c. Faktor eksternal

Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang

mempengaruhi hasil belajar yaitu, keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yaitu hasil
dan belajar. Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan yang
berupa keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau
pengalaman yang diperoleh (Mu'min, 2017: 59). Menurut (Pratiwi,
2015:80) hasil belajar merupakan perubahan perilaku baik peningkatan
pengetahuan, perbaikan sikap, maupun peningkatan keterampilan.

Menurut (Mu'min, 2017: 60) matematika berasal dari kata Yunani
“mathein” atau ‘“mathenein” yang artinya mempelajari. Matematika
adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorgaisir secara sistematik.
Matematika adalah disiplin ilmu yang mempunyai kekhususan dibanding
ilmu yang lainnya yang harus memperhatikan hakikat matematika dan
kemampuam siswa dalam belajar  (Hatika, 2018: 23). Matematika

merupakan ilmu yang universal yang mempunyai peran penting dalam
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berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Memahami
konsep dasar matematika perlu adanya penggunaan penalaran dalam
pemecahan masalah. Pembelajaran matematika sendiri serinng dilakukan
dengan bantuan media kongrit, agar siswa mampu memahami dengan
baik. Pemahaman materi harus dipelajari untuk dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Menurut pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika adalah kemampuan seseorang dalam mempelajari konsep
dasar matematika yang perlu adanya penalaran, pelatihan sehingga
terciptanya perubahan pada diri individu tersebut.

B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Berbantuan
Papan Hitung
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif (cooperative learninng) merupakan
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok
tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Menurut Bern dan
Erickson (Rosyidah, 2016:117) model pembelajaran kooperatif merupakan
strategi  pemeblajaran yang mengorganisir pembelajaran  dengan
menggunakan kelompok belajar kecil dimana siswa bekerja sama untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Dimana siswa tidak hanya bertanggung
jawab atas diri mereka sendiri, akan tetapi siswa juga bertanggung jawab

agar seluruh anggota timnya dapat memahami tugas yang diberikan dengan
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baik. Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai keberhasilan
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

Dalam pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator yang berfungsi
sebagai penghubung ke arah pemahaman siswa yang lebih tinggi dan siswa
yang berperan aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran kooperatif
merupakan bentuk pembelajaran dengan siswa belajar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari
empat sampai enam orang dengan struktur yang bersifat heterogen. Menurut
Huda (2015:35), pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran
kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus
didasarkan pada perubahan informasi secara sosial diantara kelompok-
kelompok pembelajar yang didalamnya setiap pembelajar bertanggung
jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan
pembelajaran anggota-anggota yang lain.

Dalam pembelajaran kooperatif akan tercipta sebuah interaksi yang
lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru
dengan siswa, siswa dengan siswa dan siswa dengan guru. Komunikasi
tersebut tercipta mulai dari awal pelaksanaan, mulai dari guru membentuk
kelompok, siswa berdiiskusi dalam kelompok, hingga pelaporan tugas
kelompok yang telah usai dilaksanakan.

. Pengertian Model Group Investigation
Model pembelajaran Group Investigation atau pembelajaran investigasi

merupakan model pembelajaran yang dilakukan dengan pengaturan siswa
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bekerja dalam kelompok kecil menggunakan pertanyaan kooperatif, diskusi
kelompok, serta perencanaan dari proyek kooperatif, (Sutirman 2013:37).
Model pembelajaran ini dikembangkan pertama kali oleh Thelan dan dalam
perkembangannya model ini diperluas dan dipertajam oleh Sharan dari
Universitas Tel Aviv. Dalam model pembelajaran Group Investigation
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran mulai dari perencanaan topik serta
jalannya penyelidikan yang akan dilaksanakan.

Dalam implementasinya, model Group Investigation membagi siswa ke
dalam kelompok-kelompok dengan anggota sekitar 5-6 siswa secara
heterogen. Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen dengan
mempertimbangkan keakraban persahabatan atau minat yang sama terhadap
suatu topik tertentu. Selanjutnya siswa memilih topik yang akan mereka
selidiki dan masing-masing kelompok memiliki topik atau proyek yang
berbeda. Siswa kemudian memutuskan sendiri pembagian tugas dalam
kelompok masing-masing. Siswa berdiskusi dalam kelompok mereka
masing-masing. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menentukan
informasi apa saja yang mereka butuhkan dan akan dikumpulkan. Siswa
melakukan penyelidikan yang mendalam terhadap topik yang dipilih
kemudian menganalisis hasil penyelidikannya dan mempersiapkan untuk
dijadikan sebagai bahan presentasi. Bahan atau laporan hasil penyelidikan
kelompok tersebut kemudian dipresentasikan didepan kelas. Setelah

presentasi, guru melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilakukan.
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Peran guru dalam penerapan model pembelajaran Group Investigation
adalah sebagai motivator dan fasilitator bagi siswa selain sebagai salah satu
sumber  belajar. Guru sebagai motivator memberikan dorongan den
semangat kepada siswa dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Guru
hendaknya memberikan keyakinan pada siswa bahwa mereka mampu
menyelesaikan tugas dengan baik dan sukses apabila mereka berusaha
dengan sungguh-sungguh dan mampu bekerja sama dengan baik dalam
kelompok. Dengan motivasi yang diberikan oleh guru, siswa diharapkan
dapat bersemangat dan berusha dengan sungguh-sungguh dalam
mengerjaakan tugas. Guru sebagai fasilitator berperan aktif untuk memantau
aktivitas siswa dalam mengerjakan tugas investigasi kelompok.

Menurut Trianto (2015:128-129), langkah-langkah pelaksanaan model
Group Investigation meliputi enam fase yaitu:

a. Memilih Topik

Siswa memilih sub topik khusus di dalam suatu daerah masalah yang

biasanya diterapkan oleh guru. Selanjutnya siswa diorganisasikan ke

dalam kelompok yang beranggotakan dua sampai enam siswa yang
berorientasi tugas. Komposisi kelompok hendaknya bersifat heterogen
baik secara akademis maupun etnis.

b. Perencanaan Kooperatif

Siswa dan guru merencanakan prosedur pembelajaran, tugas dan tujuan

khusus yang konsisten dengan subtopik yang telah dipilih. Siswa aktif

dalam perencanaan pembelajaran yang akan dilakukan. Siswa berdiskusi
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bersama kelompoknya yang akan dilakukan. Siswa juga mengatur dan
bertanggung jawab terhadap pembagian tugas setiap anggota kelompok
masing-masing.

Implementasi

Siswa menerapkan rencana yang telah mereka kembangkan pada tahap
sebelumnya. Kegiatan pembelajaran hendaknya melibatkan ragam
aktivitas dan keteraampilan yang luas dan mengarahkan siswa kepada
jenis sumber belajar yang berbeda baik di dalam maupun di luar
sekolah. Siswa dilatih utnuk memanfaatkan berbaagai sumber belajar
yang relevan, guru secara ketat mengikuti kemajuan tiap kelompok dan
menawarkan bantuan bila diperlukan. Dalam pembelajaran, guru dapat
berkeliling kelas untuk memantau kegiatan investigasi pada setiap
kelompok dan bersiap untuk memberikan bantuan jika siswa mengalami

kesulitan.

. Analisis dan Sintesis

Siswa melakukan analisis dan sintesis terhadap informasi yang diperoleh
pada tahap ketiga, dan merencanakan bagaimana informasi tersebut
diringkas dan disajikan dengan cara yang menarik sebagai bahan untuk
dipresentasikan kepada seluruh kelas. Informasi yang telah dikumpulkan
oleh siswa tidak disajikan begitu saja, akan tetpai dianalisis bersama

untuk selanjutnya disusun menjadi bahan presentasi hasil diskusi
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e. Presentasi Hasil Final
Beberapa atau semua kelompok menyajikan hasul penyelidikannya
dengan cara yang menarik kepada suluruh kelas, dengan tujuan agar
siswa yang lain saling terlibat satu sama lain dalam pekerjaan mereka
dan memperoleh perspektif luas pada topik itu. Melalui kegiatan
presentasi, siswaa dapat memahami topik-topik yang diinvestigasi oleh
kelompok-kelompok lainnya. Presentasi hasil investigasi kelompok
dikoordinasi oleh guru.

f. Evaluasi

Dalam hal kelompok-kelompok menangani aspek yang berbeda dari
topik yang sama, siswa dan guru mengevaluasi tiap kontribusi kelompok
terhadap kerja kelas sebagai keseluruhan. Evaluasi yang dilakukan dapat
berupa penilaian individual maupun penilian kelompok.
3. Kelebihan Group Investigation

Menurut Rustina (2014:4), kelebihan dari pembelajaran kooperatif tipe

Group Investigation, yaitu

a. Dapat dipakai untuk mengembangkan tanggung jawab dan kreatifitas
siswa, baik secara perorangan maupun kelompok.

b. Menghilangkan sifat egois, dapat meningkatkan kegemaran berteman
tanpa memandang perbedaan kemampuan, jenis kelamin, etnis, kelas

sosial dan agama.
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c. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkkolaborasi dengan
teman sebaya dalam bentuk diskusi kelompok untuk memecahkan
masalah.

d. Serta mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran yang diberikan
guru sehingga dapat membangun pengetahuan siswa.

4. Kelemahan Group Investigation

Menurut  (Aprilia, 2015: 143) adapun kelemahan dari model Group

Investigation antara lain sebagai berikut;

a. Model pembelajaran Group Investigation merupakan model
pembelajaran yang kompleks dan sulit untuk dilaksanakan dalam
pembelaajaran kooperatif

b. Model ini membutuhkan waktu yang lama

C. Media Pembelajaran Papan Hitung
1. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah
berarti tengah, perantara, atau pengantar, dalam bahasa Arab, media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.

Menurut (Nugraha, 2017: 95) mengatakan bahwa media adalah bahan,

alat atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan

pembelajar untuk menerima pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Menurut Isran (2018: 93) menyatakan bahwa media adalah sepernagkat

alat bantu yang digunakan oleh guru dalam rangka berkomunikasi dengan

peserta didik. Media pembelajaran dapat dikatakan sebagai alat-alat
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grafis, photografis, atau elektronis yang dapat digunakan untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau
verbal.

Media merupakan komponen sumber belajar atau wahan fisik yang
mengandung materi intruksional di lingkunga siswa yang dapat
merangsang siswa untuk belajar (Sutirman, 2013:15). Menurut Hujair
(2013:4), media pembelajaran adalah sarana atau alat bantu pendidikan
yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk
mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam menvapai tujuan pengajaran.

Menurut Sutirman (2012: 6), media adalah berbagai jenis komponen
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.
Menurut Hujair (2013:5) menyatakan bahwa tujuan media pembelajaran
sebagai alat bantu pembelajaran untuk:

a. Mempermudah proses pembelajaran di kelas.

b. Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran.

c. Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar.
d. Membantu konsentrasu pembelajar dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pengertian dari sejumlah ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran merupakan suatu alat bantu yang digunakan
oleh guru sebagai perantara untuk mempermudah dalam menyampaikan

materi sehingga dapat membantu siswa belajar secara optimal.
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2. Media Papan Hitung
Pembuatan Media Papan Hitung terispirasi dari media papan berpaku.
Media papan berpaku adalah media pembelajaran matematika yang terbuat
dari tripleks, paku dan dilengkapi dengan karet gelang. Media ini
digunakan sebagai alat bantu dalam menanamkan konsep atau pengertian

geometri (Keraf, 2017)
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Gambar 1 Media Papan Hitung
Media Papan Hitung adalah media pembelajaran matematika

digunakan untuk belajar berhitung penjumlahan dan pengurangan. Media
ini terbuat dari Tripleks, kain flanel, selang, angka-angka dan dilengkapi
dengan lembar kerja siswa. Fungsinya sebagai alat bantu dalam

menanamkan konsep penjumlahan dan pengurangan.
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Media Papan Hitung dibuat dari papan, berbentuk persegi panjang

seluas 80 cm x 60 cm. Diatas papan di beri lingkaran yang terbuat dari

kain flanel berwarna-warni dan angka untuk memudahkan dalam

berhitung, angka tersebut dikaitkan dengan selang.

Adapun cara penggunaan media Papan Hitung tersebut:

a. Petunjuk Guru

1)

2)

3)

Guru mengambil soal yang berhubungan dengan materi
Penjumlahan dan Pengurangan.

Guru mempelajari soal tersebut sehingga dapat menjelaskan ke
siswa dengan media pembelajaran yang disediakan untuk
menghitung Penjumlahan dan Pengurangan yaitu menggunakan
media Papan Hitung.

Guru mengambil satu soal untuk memperagakan mencari operasi

Penjumlahan dan Pengurangan menggunakan media Papan Hitung.

b. Petunjuk Pengerjaan Penjumlahan

1)

2)

3)

Siswa diberi soal mengenai Penjumlahan

Misal; Ibu membuat 123 kue balok rasa coklat kemudian ibu
mendapatkan lagi 45 kue kukis. Berapakah jumlah seluruh kue ibu
sekarang?

Pertama, hitung dari paling belakang.

Jadi, hitung 3+5 terlebih dulu. Isi kotak penjumlahan sesuai dengan

soal tersebut. Lalu, kaitkan selang pertama di angka 0 — 3, lalu
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selang kedua di angka 3 — 8. Tulis hasil penjumlahan 3+ 5 di kotak
penjumlahan.

4) Kedua hitung 2+5 tulis hasilnya seperti cara sebelumnya dst.

c. Petunjuk Penggunaan Pengurangan

1) Cara pengerjaan sama dengan mencari hasil penjumlahan.

2) Siswa diberi soal mengenai pengurangan.

3) Misalnya; Ayah memelihara ayam betina 215, suatu hari ayam
tersebut tiba-tiba mati 50. Berapakah sisa ayam yang dimiliki
ayah?

4) Pertama tulis soal tersebut di kotak pengurangan yang sudah
tersedia di media. Lalu hitung dari angka paling belakang (5-0=0).
Untuk mempermudah menggunakan selang yang dikaitkan pada
manik-manik tersebut.

5) Kedua tulis hasil di media dan di Iks yang sudah tersedia.

d. Adapun kelebihan dan kelemahan media ini, yaitu sebagai berikut:
1) Kelebihan
a) Media yang bervariasi akan lebih meningkatkan minat belajar
siswa
b) Media ini dapat dijadikan alternatif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa
c) Dapat memberikan pengaruh baik terhadap hasil belajar siswa
2) Kelemahan

Ukuran media ini terlalu besar
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Berdasarkan berbagai pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan
bahwa media Papan Hitung adalah alat atau media yang dapat
digunakan sebagai alat bantu dalam menanamkan konsep penjumlahan
dan pengurangan. Proses pembelajaran yang dibantu dengan media
tersebut memudahkan siswa dalam memahami materi dan pembelajaran
lebih menyenangkan.

D. Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation Berbantuan Media
Papan Hitung Terhadap Hasil Belajar Matematika

Meningkatkan hasil belajar matematika, guru dapat menggunakan berbagai
cara sehingga hasil belajar matematika siswa meningkat. Salah satu upaya
untuk mengoptimalkan hasil belajar matematika adalah dengan menggunakan
media Papan Hitung.

Media sangat berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
termasuk untuk peningkatan kualitas pendidikan. Media pembelajaran dapat
digunakan untuk membangun pemahaman dan penguasaan objek pendidikan.
Dengan menggunakan media, konsep dan simbol matematika yang tadinya
bersifat abstrak menjadi kongret. Sehingga dapat memberikan pengenalan
konsep dan simbol matematika sejak dini, disesuaikan dengan taraf berfikir
anak. Berdasarkan penjelasan diatas, diharapkan media Papan Hitung dapat
digunakan dalam pembelajaran sehingga pada akhirnya hasil belajar

penjumlahan dan pengurangan meningkat.
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Adapun perbedaan sintak Group Investigatin dengan sintak Group
Investigation berbantuan media Papan Hitung. Berdasarkan dari sintak pada
pembelajaran Group Investigation dan sintak Group Investigation berbantuan

media dapat ditemukan perbedaannya sebagai berikut:

Tabel 1 Perbedaan Sintak Group Investigation dengan Group
Investigation Berbantuan Media Papan Hitung

Sintagmatik Group
Investigation

Sintagmatik Group Investigation
Berbantuan Media Papan Hitung

Tahap 1 Tahap 1

Memilih topik dan Memilih topik dan

mengorganisasikan siswa ke mengorganisasikan siswa ke dalam

dalam kelompok yang kelompok yang beranggotakan 2-6

beranggotakan 2-6 siswa. siswa.

Tahap 2 Tahap 2

Perencaan Kooperatif dan guru Perencaan Kooperatif dan guru

merencanakan tugas yang akan merencanakan tugas yang akan

dipelajari dipelajari

Tahap 3 Tahap 3

Implementasi pembelajaran Implementasi pembelajaran
menggunakan model Group
Investigation  berbantuan  media

Papan Hitung

Tahap 4
Melakukan analisis dan sintesis

Tahap 4
Melakukan analisis dan sintesis

Tahap 5
Presentasi hasil diskusi

Tahap 6
Evaluasi

Tahap 5

Presentasi hasil diskusi

Tahap 6

Penghargaan dan evaluasi

pembelajaran

E. Penelitian yang Relevan
Untuk menunjukkan keaslian peneliti bahwa topik yang diteliti belum
pernah diteliti oleh peneliti terdahulu, maka peneliti mencantumkan penelitian
yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya

adalah:
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Peneliti yang dilakukan oleh Aries Krisna (2014) yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation Berbantuan Media
Torso Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA”. Penelitian ini dilakukan di
siswa kelas V SD Gugus 4 Dr. Sutomo. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa setelah menggunakan model Group Investigation berbantuan Media
Tarso hasil belajar IPA siswa kelas VV SD Gugus 4. Dr.Sutomo mengalami
peningkatan.

Penelitian yang dilakukan merupakan lanjutan dari penelitian-
penelitian di atas. Peneliti mencoba model Group Investigation yang telah
berhasil pada penelitian tersebut untuk digunakan pada mata pelajaran
matematika. Berdasarkan penelitian yang relevan di atas diharapkan model
Group Investigation berbantuan media Papan Hitung dapat memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika di kelas Il SD Negeri
Pabelan 2, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang.

Peneliti yang dilakukan oleh Km. Widiantara (2013) yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (Gl)
Berbantuan Media Realita terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
IV SD”. Penelitian ini dilakukan di siswa kelas IV SD Gugus VI
Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa setelah menggunakan model Group Investigation
berbantuan Media Realita terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
IV SD Gugus VI Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng mengalami

peningkatan.
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Penelitian yang dilakukan merupakan lanjutan dari penelitian-
penelitian di atas. Peneliti mencoba model Group Investigation yang telah
berhasil pada penelitian tersebut untuk digunakan pada mata pelajaran
matematika. Berdasarkan penelitian yang relevan di atas diharapkan model
Group Investigation berbantuan media Papan Hitung dapat memberikan
penaruh positif terhadap hasil belajar matematika di kelas Il SD Negeri
Pabelan 2, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang.

F. Kerangka Pemikiran

Pada kenyataannya pemahaman siswa dalam penjumlahan dan
pengurangan masih kurang optimal. Model yang digunakan dalam
pembelajaran kurang bervariasi dan penggunaan media masih sangat terbatas.
Guru dalam menyampaikan materi masih apa adanya. Tidak ada kegiatan yang
membuat timbulnya aktivitas siswa. Siswa cenderung pasif dalam proses
pembelajaran. Kegiatan siswa hanya mencatat dan mendengarkan penjelasan
guru.

Berdasarkan kondisi awal di Sd Negeri Pabelan 2, Kecamatan Mungkid,
Kabupaten Magelang, maka dilakukan tindakan dalam stategi pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaraan Group Investigation. Pada model
pembelajaran Group Investigation Berbantuan Media Papan Hitung Tambah
Kurang siswa dibagi kelompok menjadi 3 — 5 orang. Kemudian dalam
kelompok tersebut diberi 1 media dan lembar kerja siswa. Dalam kelompok
siswa menginvestigasi tentang materi penjumlahan dan pengurangan yang ada

pada media tersebut. Kemudian, guru meminta perwakilan kelompok maju
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Dengan kegiatan tersebut,

ditekankan agar jika siswa t
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media Papan Hitung Tambah Kurang tersebut.
maka aktivitas siswa dalam kelompok sangat

ersebut mendapatkan giliran maju kedepan bisa

menjelaskan kepada teman-temannya.

Kerangka pikir peneliti digambarkan dengan skema sebagaimana berikut :

Guru: belum Siswa:
Kondisi memvariasikan hasil belajar matematika
Awal model&media masih rendah

dal

am pembelajaran

4

Guru:  mengguna- Siswa: menggunakan
Treatment kan model group media Papan hitung

Investigation

berbantuan media

Papan Hitung

b

M

o

iduga model pembelajaran Group Investigation
Kondisi berbantuan  media  Papan  Hitung  dapat
Akhir mempengaruhi hasil belajar matematika bagi siswa
kelas Il di SD Negeri Pabelan 2, Kecamatan

\

ungkid, Kabupaten Magelang.

J

Gambar 2

G. Hipotesis Penelitian

Kerangka Berfikir Peneliti

Hipotesis adalah pernyataan dalam penellitian kuantitatif dimana peneliti

membuat dugaan atau prediksi tentang hasil penelitian (Creswell, 2018:74)

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut; “Terdapat pengaruh signifikan

penggunaan model pembelaja

ran Group Investigation berbantuan media Papan

Hitung terhadap hasil belajar Matematika.”



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2016:89) menyatakan bahwa metode penelitian
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Hal-hal yang berkaitan dengan metode

penelitian meliputi:

1. Desain Penelitian
Desain penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang
lain dalam kondisi yang terkendalikan. Rancangan penelitian yang
diterapkan dalam penelitian ini merupakan pre-experimental design yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu model Group
Investigation berbantuan media papan hitung terhadap variabel terikat
yang dalam penelitian ini adalah hasil belajar Matematika. Bentuk pre-
experimental design  yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperiment one group pretest posttest design yaitu eksperiment yang
dilakukan pretest sebelum diberi perlakuan, sehingga hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat. Berikut model eksperiment one group pretest

posttest design:

Tabel 2 Desain Penelitian The Non Equivalent Design

Pre-test Treatmen Post-test
o] X 02

35
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Keterangan :
O1=  Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
X = Perlakuan berupa pemberian kegiatan dengan model Group

Investigation Berbantuan Media Papan Hitung
O2 = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)
2. ldentifikasi Variabel Penelitian

Creswell (2018:63) menyatakan variabel memiliki dua pengertian
dasar yakni, pertama: karakteristik atau atribut dari individu, kelompok,
atau organisasi, yang dapat diukur dan diamatai dan kedua: variasi
karakteristik antara individu dan kelompok. Sesuai dengan judul
penelitian ini “Pengaruh Model Group Investigation Berbantuan Media

Papan Hitung Terhadap Hasil Belajar Matematika” maka yang menjadi

variabel penelitian adalah:

a) Variabel bebas (X) adalah model pembelajaran Group Investigation
Berbantuan Media Papan Hitung yang merupakan variabel yang
mempengaruhi.

b) Variabel terikat (Y) adalah hasil belajar Matematika yang
merupakan variabel yang dipengaruhi.

3. Definisi Operasioanal Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel penelitian merupakan suatu bagian yang

mendefinisikan variabel agar dapat diukur dengan cara melihat indikator

penelitian yang digunakan peneliti terhadap dua variabel. Melihat dari
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pernyataan di atas, dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yang akan
dijabarkan sebagai berikut:
a. Model Pembelajaran Group Investigation Berbantuan Media Papan
Hitung
Model pembelajaran Group Investigation berbantuan media
Papan Hitung adalah sebuah model pembelajaran yang dilakukan
dengan pengaturan siswa bekerja dalam kelompok kecil
menggunakan pertanyaan kooperatif, diskusi kelompok, serta
perencanaan dari proyek kooperatif yang dibantu dengan alat atau
media perantara Papan Hitung dalam penyampaian materi
penjumlahan dan pengurangan. Langkah pembelajaran Group
Investigation berbantuan media Papan Hitung meliputi; 1) Memilih
topik, dimana siswa memilih sub topik khusus di dalam suatu daerah
masalah yang biasanya diterapkan oleh guru. Selanjutnya siswa
diorganisasikan ke dalam kelompok yang beraanggotakan dua hingga
enam siswa. 2) Perencanaan Kooperatif, biasanya siswa dan guru
merencanakan prosedur pembelajaran, tugas dan tujuan khusus yang
konsisten dengan subtopik yang telah dipilih. 3) Implementasi, siswa
menerapkan rencana yang telah mereka kembangkan pada tahap
sebelumnya. 4) Analisis dan Sintesis, siswa melakukan analisis dan
sintesis terhadap informasi yang diperoleh pada tahap ketiga dan
merencanakan bagaimana informasi tersebut diringkas dan disajikan

dengan cara yang menarik sebagai bahan untuk dipresentasikan.
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5) Presentasi Hasil Final, beberapa atau semua kelompok menyajikan
penyelidikannya dengan cara yang menarik kepada seluruh kelas,
agar siswa yang lain saling terlibat. 6) Evaluasi, evaluasi yang
dilakukan dapat berupa penilaian individual maupun penilaian
kelompok.

b. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar Matematika adalah perubahan tingkah laku secara
keseluruhan yang mencakup bermacam-macam raanah yang ada
dalam potensi individu melalui ilmu dasar yang menjadi alat untuk
mempelajari ilmu-ilmu lain. Hasil belajar matematika yang penulis
fokuskan yaitu pada materi pelajaran Penjumlahan dan Pengurangan.
Hasil belajar ini mencakup ranah C1 (Pengetahuan), C2
(Pemahaman), dan C3 (Penerapan).

4. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan pihak yang dijadikan bahan penelitian dan

akan medapatkan perlakuan dengan penggunaan media Papan Hitung.

Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian adalah siswa kelas

2 SD Negeri Pabelan 2, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang yang

diuraikan ke dalam hal-hal sebagai berikut:

a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek yang memiliki

karakteristik tertentu dan yang akan mendapatkan perlakuan tertentu

sehingga dapat diambil sebuah kesimpulannya.
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Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah siswa
kelas 2 SD Negeri Pabelan 2, Kecamatan Mungkid, Kabupaten
Magelang. Jumlah siswa kelas 2 SD Negeri Pabelan 2, Kecamatan
Mungkid, Kabupaten Magelang adalah 12 siswa.

b. Sampel

Sampel adalah wakil atau sebagian dari populasi yang diteliti.
Dalam penelitian ini, sampel yang dimaksud adalah siswa kelas 2 SD
Negeri Pabelan 2, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang.
Jumlah siswa kelas 2 SD Negeri Pabelan 2, Kecamatan Mungkid,
Kabupaten Magelang adalah 12 siswa.

c. Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2014 : 81), teknik sampling merupakan
teknik pengambilan sampel. Teknik sampling dalam penelitian ini
menggunakan sampling jenuh, yaitu pengambilan sampel dengan
menggunakan seluruh populasi menjadi anggota sampel .Dengan
jumlah sampel total 12 anak.

5. Metode Pengumpulan Data
a. Tes

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dalam
bentuk Tes. Teknik tes yang digunakan adalah Pretest dan Posttest,
hal ini berguna untuk mengukur hasil belajar siswa. Pretest
dilakukan untuk mengetahui kondisi awal hasil belajar siswa mata

pelajaran Matematika sebelum diberikan perlakuan. Posttest
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dilakukan untuk mengetahui adakah perubahan pada hasil belajar

siswa mata pelajaran Matematika setelah diberikan perlakuan dengan

penggunaan pembelajaran Group Investigation Berbantuan Media

Papan Hitung. Penelitian menggunakan tes ini dilakukan untuk

mengetahui apakah ada peningkatan yang positif terhadap hasil

belajar mata pelajaran matematika pada siswa setelah pemberian
perlakuan dalam pembelajaran.
6. Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes. Menurut Kadir (2015:70) tes merupakan suatu bentuk alat
evaluasi untuk mengukur seberapa jauh tujuan pengajaran telah tercapai,
evaluasi ini terfokus pada hasil belajar siswa. Tes yang baik harus
memenuhi beberapa persyaratan, yaitu; harus efisien, harus baku,
mempunyai norma, objektif, valid dan reliabel.

Guna memperoleh tes yang memenuhi persyaratan tersebut maka tes
yang dibuat perlu adanya analisis. Analisis tes dimulai dari saat menyusun
tes, dimana tes disusun berdasarkan silabus setiap mata pelajaran,
membuat Kisi-kisi, baru menyusun soal sesuai kaidah-kaidah penyusunan
soal berdasarkan jenis soal. Lembar soal yang telah disusun perlu diujikan
kepada peserta didik lain sebelum diujikan kepada peserta didik yang
sebenarnya. Selanjutnya setiap peserta didik dihitung skornya lalu

dihitung uji validitasnya, tingkat kesukaran dan daya beda.
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Instrumen yang digunakan pada penelitian ini difokuskan pada tes yaitu
berupa lembar soal. Penggunaan instrumen dalam penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh data pencapaian hasil belajar matematika. Berikut
merupakan tabel kisi-kis instrumen tes:

Tabel 3 Kisi-Kisi instrumen Tes

No Indikator Ranah  No Butir Soal
Mengidentifikasi masalah o 1,2,3,4,5,6,7,8,
1. 9,10

penjumlahan dan pengurangan dua
bilangan dalam kehidupan sehari-
hari.

Mengurikan ~ penjumlahan  dan C2 11,12,13,14,15

2. pengurangan tiga bilangan dalam ,16,17,1819,20
kehidupan sehari-hari.
Membuktikkan soal cerita C3 21,22,23,24,25
3. penjumlahan dan pengurangan tiga 26,27,28,29,30
bilangan dalam kehidupan sehari-
hari.
A Menghitung soal cerita penjumlahan C3 31,32,33,34,35

dan pengurangan tiga bilangan

36,37,38,39,40
dalam kehidupan sehari-hari. :




7. Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas
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Uji Validitas soal bejumlah 40 butir soal yang diujikan di 11

siswa di kelas 2 di Desa Pabelan, Kecamatan Mungkid, Kabupaten

Magelang. Kriteria uji validitas butir adalah jika rhitung lebih besar dari

ravel pada taraf signifikan 5% maka butir instrumen dinyatakan valid.

Sebaliknya jika rmiwng lebih kecil dari rwner pada taraf signifikan 5%

maka butir instrumen dinyatakan tidak valid atau gugur. Adapun nilai

Itabel UNtUK uji validitas instrument ini adalah 0,602.

Tabel 4 Jumlah Item Valid dan Tidak Valid

No Indikator Butir \tem : Keterangan
Soal T tabel ' hitung

1 Mengidentifikasi 1 0,602 0,797 Valid
masalah 2 0602 0,726 Valid
Sg%‘ﬂgg:ﬂ gﬁg 3 0602 0797 Valid
bilangan ~ dalam —_% 0,602 0,797 Valid
kehidupan 5 0,602 0,797 Valid
sehari-hari. 6 0,602 1,000 Valid

7 0,602 0,118  Tidak Valid

8 0,602 0,231  Tidak Valid
9 0,602 0,834 Valid

10 0,602 0,018  Tidak Valid

2 Mengurikan 11 0,602 0,118 Tidak Valid

penjumlahandan 12 0,602 0,118  Tidak Valid
g‘;gg“ra”bgif;ngan 13 0,602 0,834 Valid

dalam kehidupan __14 0,602 0,226  Tidak Valid

sehari-hari. 15 0,602 0,079  Tidak Valid
16 0,602 0,898 Valid

17 0,602 0,018  Tidak Valid

18 0,602 0,434  Tidak Valid

19 0,602 0,018  Tidak Valid
20 0,602 0,606 Valid

3 Mempraktikkan 21 0,602 0,018  Tidak Valid
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penjumlahan dan 22 0,602 0,699 Valid
pengurangan 23 0,602 0,606 Valid
ggg - ket;::gﬂggrq 24 0602 0226 Tidak Valid
sehari-hari. 25 0,602 0435  Tidak Valid

26 0,602 0,742 Valid

27 0,602 0526  Tidak Valid

28 0,602 1,000 Valid

29 0,602 0526  Tidak Valid

30 0,602 1,000 Valid
Menghitung soal 31 0,602 0,118  Tidak Valid
cerita 32 0,602 0,726 Valid
Egﬂﬁ‘;ﬁ;‘:ﬁ dan T3 0602 0030  Tidak Valid
tiga  bilangan 34 0,602 0,231  Tidak Valid
dalam kehidupan __ 35 0,602 0,623 Valid
sehari-hari. 36 0,602 0,231 Tidak Valid

37 0,602 0,944 Valid

38 0,602 0,666 Valid

39 0,602 0,011  Tidak Valid

40 0,602 0,699 Valid

. Realibilitas

yang digunakan dalam penelitian hanya 20 butir soal.

Berdasarkan tabel di atas data uji validitas, soal yang valid 20 butir

dan yang tidak valid 20 butir soal. Maka dapat disimpulkan soal

Berdasarkan hasil uji coba, maka dilakukan uji realibilitas

Tabel 5 Kriteria Indeks Realibilitas

instrumen menggunakan bantuan SPSS 24.00 for Windows.
Penghitungan realibilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach.

Kriteria indeks realibilitas dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini.

Koefisien Realibilitas

Kriteria

0,00<r<0,19 Korelasi sangat rendah
0,20<r<0,39 Korelasi rendah
0,40 <r<0,69 Korelasi cukup
0,70<r<0,89 Korelasi tinggi
0,90<r<1,00 Korelasi sangat tinggi
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(Basuki, 2015:119)

Tabel 6 Hasil Uji Realibilitas

Cronbach's Alpha N of Items

597 20
*Sumber data primer yang diolah

Berdasarkan pada tabel di atas data uji coba produk instrumen
observasi menunjukkan nilai sebesar 0,597 maka dapat disimpulkan
termasuk dalam kategori cukup sehingga instrumen ini dinyatakan
reliabel dan cukup digunkan sebagai instrumen penelitian.
Uji Daya Beda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi)
dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah) (Yani, 2012).
Berdasarkan indeks daya pembeda setiap soal dapat diketahui
apakah soal itu baik, direvisi atau ditolak, uji daya beda dapat
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 24 for windows.
Berikut merupakan tabel pedoman yang digunakan dalam
menentukan besarnya daya pembeda butir soal.

Tabel 7 Klarifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Klasifikasi
0,00 - 0,20 Soal Buruk
0,21- 0,40 Soal Cukup Baik
0,41 -0,70 Soal Baik
0,71-1,00 Soal Baik Sekali

(Arikunto, 2012)



Hasil uji daya beda disajikan dalam Tabel 8 berikut ini:

Tabel 8 Hasil Daya Beda Instrumen
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No. soal Iitung Keterangan
1. 0,29 Cukup Baik
2. 0,39 Cukup Baik
3. 0,40 Cukup Baik
4. 0,35 Cukup Baik
5. 0,40 Cukup Baik
6. 0,50 Baik
7. 0,29 Cukup Baik
8. 0,45 Baik
9. 0,35 Cukup Baik
10. 0,56 Baik
11. 0,35 Cukup Baik
12. 0,46 Baik
13. 0,47 Baik
14. 0,44 Baik
15. 0,34 Cukup Baik
16. 0,33 Cukup Baik
17. 0,41 Baik
18. 0,28 Cukup Baik
19. 0,44 Baik
20. 0,10 Buruk
21. 0,22 Cukup Baik
22, 0,21 Cukup Baik
23. 0,44 Baik
24. 0,10 Buruk
25. 0,46 Baik
26. 0,50 Baik
217. 0,14 Buruk
28. 0,39 Cukup Baik
29. 0,56 Baik
30. 0,45 Baik
31. 0,27 Cukup Baik
32. 0,57 Baik
33. 0,33 Cukup Baik
34. 0,35 Cukup Baik
35. 0,44 Baik
36. 0,45 Baik
37. 0,35 Cukup Baik
38. 0,26 Cukup Baik
39. 0,26 Cukup Baik
40. 0,31 Cukup Baik
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Berdasarkan Tabel 8 di atas dari 40 butir soal yang telah
divalidasikan diperoleh 3 butir soal dalam kategori buruk, 21 butir
soal dalam kategori cukup baik, dan 16 butir soal dan dalam kategori
baik.

. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudah suatu
soal di sebut indeks kesukaran. Penghitungan taraf kesukaran
menggunakan bantuan program SPSS versi 24.00 for Windows,
dengan Klasifikasi taraf kesukaran dapat di lihat pada Tabel 19
sebagai berikut ini:

Tabel 9 Indeks Taraf Kesukaran

Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00<P<0,30 Sukar
0,31<P< 0,70 Sedang
0,71 <P <1,00 Mudah

(Arikunto, 2012: 225)
Hasil uji tingkat kesukaran soal disajikan dalam Tabel 10 berikut ini:

Tabel 10 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

No. soal Mean Keterangan
1. 0,27 Sukar
2. 0,64 Sedang
3. 0,33 Sedang
4. 0,30 Sukar
5. 0,33 Sedang
6. 0,76 Mudah
7. 0,27 Sukar
8. 0,55 Sedang
9. 0,24 Sukar
10. 0,73 Mudah
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No. soal Mean Keterangan
11. 0,24 Sukar
12. 0,48 Sedang
13. 0,24 Sukar
14, 0,79 Mudah
15. 0,36 Sedang
16. 0,55 Sedang
17. 0,27 Sukar
18. 0,33 Sedang
19. 0,79 Mudah
20. 0,45 Sedang
21. 0,30 Sukar
22, 0,61 Sedang
23. 0,79 Mudah
24. 0,30 Sukar
25. 0,48 Sedang
26. 0,76 Mudah
217. 0,64 Sedang
28. 0,58 Sedang
29. 0,73 Mudah
30. 0,61 Sedang
31. 0,52 Sedang
32. 0,67 Sedang
33. 0,55 Sedang
34. 0,24 Sukar
35. 0,73 Mudah
36. 0,55 Sedang
37. 0,30 Sukar
38. 0,64 Sedang
39. 0,55 Sedang
40. 0,82 Mudah

Berdasarkan Tabel 10 di atas dari 40 butir soal yang telah

divalidasikan diperoleh 9 butir soal dalam kategori mudah, 20 butir

soal dalam kategori sedang, dan 11 butir soal dalam kategori sukar.
8. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu persiapan dan

pelaksanaan penelitian yang akan diuraikan sebagai berikut :
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a. Persiapan Penelitian

1)

2)

3)

Persiapan Materi dan Rencana Pembelajaran

Persiapan Materi Penelitian, materi yang digunakan dalam
penelitian ini disesuaikan dengan materi yang akan diberikan
oleh guru. Materi disusun disesuaikan dengan kebutuhan siswa
dalam pembelajaran yang terkait dengan hasil belajar siswa.
Materi yang akan diberikan telah disesuaikan dengan
Kompetensi Dasar dan Indikator yang ingin dicapai pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang sudah dibuat oleh
peneliti. Materi yang akan diberikan akan dijelaskan kembali
oleh siswa di depan rekan-rekannya. Sumber belajar yang
digunakan oleh peneliti yaitu buku tematik kelas I1.
Persiapan Alat, Sumber, Bahan dan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera
yang digunakan untuk mendokumentasikan proses pembelajaran
pada saat berlangsungnya penelitian. Sumber yang digunakan
adalah buku paket Matematika kelas 1l SD. Bahan yang
digunakan adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Persiapan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang disiapkan adalah lembar uji tes
prettest yang diberikan pada awal penelitian sebelum adanya
perlakuan.Selanjutnya peneliti memberikan perlakuan-perlakuan

yang sesuai dengan RPP, dengan menggunakan pembelajaran
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Group Investigation dalam pelajaran Matematika. Perangkat
RPP yang digunakan sudah dilengkapi dengan materi, soal, dan
penilaiannya.Terakhir peneliti memberikan lembar uji tes
posttes untuk menguji hasil akhir penelitian. Hal ini dilakukan
guna mengetahui apakah ada peningkatan yang positif dalam

hasil belajar siswa.

b. Prosedur Pelaksaan Penelitian

1)

2)

Pengukuran  awal tentang  pembelajaran  Matematika
menggunakan pembelajaran yang diterapkan oleh guru kelas
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Pengukuran diambil
menggunakan instrumen lembar tes pretes-posttest. Pengukuran
awal ini dilakukan untuk mengetahui data tentang hasil belajar
Matematika kelas 11.

Tindakan  Berupa  Penggunaan  pembelajaran  Group
Investigation. Tindakan yang diberikan adalah dengan
melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan
pembelajaran  Group Investigation terhadap 12 subyek
penelitian. Tindakan tersebut dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan hasil belajar Matematika dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga peneliti dapat mengetahui adakah
peningkatan atau penurunan hasil belajar siswa sebelum dan

sesudah diberikan tindakan.
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3) Pengukuran akhir tentang hasil belajar siswa. Pengukuran akhir
dalam pelaksanaannya dibantu oleh salah satu guru. Pengukuran
akhir dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data yang
akurat tentang peningkatan hasil belajar Matematika. Setelah
siswa diberi tindakan yaitu menggunakan pembelajaran Group
Investigation terhadap hasil belajar Matematika siswa dengan
cara membandingkan hasil dari pengukuran awal dan hasil
pengukuran akhir tentang hasil belajar.

9. Metode Analisis data (uji prasyarat analisis dan uji hipotesis)

Metode analisis data dilakukan setelah diperoleh hasil dari pretest
dan posttest. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu
melakukan uji prasyarat analisis untuk mengetahui normalitas dan
homogenitas varians. Setelah dilakukan uji prasyarat analisis, maka
dilakukan uji hipotesis. Teknik yang digunakan pada penenilitian ini
adalah uji t.

a. Uji Prasyarat Analisis

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji normal atau tidaknya suatu

data yang akan dianalisis. Uji normalitas dilakukan sebagai salah satu

syarat sebelum dilakukan uji t. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program

SPSS versi 24.00 for Windows.

Cara mengetahui data berdistribusi normal maka dilakukan uji

normaalitas, dengan ketentuan:



51

a) Jika signifikansi > 0,05 - Ho diterima, artinya data berdistribusi
normal.
b) Jika signifikansi < 0,05 - Ho ditolak, artinya data tidak
berdistribusi normal.
b. Uji Hipotesis

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik
parametrik dengan menggunakan uji paired sample t Test, uji ini
digunakan untuk menguji signifikasi perbedaan rata-rata yang terdapat
pada program pengolahan data.

Penelitian ini dianalisis menggunakan bantuan program SPSS
versi 24.00 for windows. Adapun ketentuan untuk mengetahui apakah
hasilnya signifikan atau tidak:

1) Jika t hitung lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

2) Jika t hitung lebih kecil dari t tabel maka Ho diterima, dan Ha
ditolak.

Hipotesis diajukan sebagai berikut:

Ha : Terdapat pengaruh hasil belajar Matematika antara sebelum
menggunakan model pembelajaran Group Investigation
berbantuan media Papan Hitung dengan sesudah menggunakan
model pembelajaran Group Investigation berbantuan media

Papan Hitung.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
1. Simpulan Teori

Model pembelajara Group Investigation (GIl) adalah model
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari 6 fase yaitu memilih topik,
perencanaan kooperatif, implementasi, analisis dan sintesis, presentasi hasil
final serta evaluasi. Dimana langkah pembelajaran ini  mampu
mempengaruhi pola interaksi siswa. Kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan sebuah media yaitu Papan Hitung. Media Papan Hitung
adalah alat atau media yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran
untuk menanamkan konsep penjumlahan dan pengurangan. Papan di desain

semenarik mungkin, papan ini digunakan untuk menyampaikan materi

penjumlahan dan pengurangan di kelas 11 SD.

2. Simpulan Hasil Penelitian
Simpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran Group
Investigation dengan media Papan Hitung berpengaruh terhadap hasil
belajar Matematika pada siswa kelas 11 di SD Negeri Pabelan 2, Kecamatan
Mungkid, Kabupaten Magelang. Hal ini dibuktikkan dengan hasil paired
sample t Test pada siswa kelas Il pada hasil pembelajaran Matematika. Hasil
signifikasi menunjukkan angka sebesar 0,000. Berdasarkan hasil analisis,

nilai signifikasi kurang dari 0,05 dan t hitung (-13.776) yang lebih besar dari

67
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t tabel 2.201 menunjukkan bahwa model Group Investigation berbantuan
media Papan Hitung berpengaruh terhadap hasil belajar Matematika.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan diatas, maka saran yang
disampaikan oleh peneliti adalah Guru sebaiknya memiliki keterampilan dan
pengetahuan akan model Pembelajaran yang inovatif dan selalu memberikan
variasi pada kegiatan pembelajaran sehingga mampu meminimalkan rasa bosan
pada siswa. Pembelajaran Matematika juga harus menggunakan model dan
media pembelajaran yang inovatif supaya siswa mudah dalam memahami dan
menjadi semangat dalam belajarnya. Kurangi pembelajaran yang membuat
siswa bosan seperti menggunakan metode ceramah secara terus menerus.

Lingkungan sekolah hendaknya mampu mendukung guru dalam penerapan
model pembelajaran inovatif bagi siswa yaitu dengan memberikan fasilitas
sarana dan prasarana yang memadai. Fasilitas belajar juga berperan besar
dalam mencapai prestasi belajar siswa, karena dengan adanya fasilitas belajar
mampu membantu siswa memahami materi yang di pelajari.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka saran yang
diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah,

Sebagai penunjang dalam keberhasilan untuk mencapai tujuan

pembelajaran sebaiknya sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang

menunjang kegiatan pembelajaran, agar pelaksanaan pembelajaran dapat

berjalan secara inovatif, seperti model pembelajaran Group Investigation
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berbantuan media Papan Hitung sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Bagi Guru,

Sebagai gambaran untuk menggunakan model pembelajaran Group
Investigation (GI) untuk meningkatkan hasil belajar Matematika agar
siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Menggunakan model ini
dapat melatih siswa untuk berani mengungkapkan pendapatnya, aktif
berkomunikasi saat berdiskusi, dan termotivasi dalam proses belajar.

Bagi Peneliti Selanjutnya,

Sebagai bahan kajian dan informasi dalam penelitian selanjutnya.
Penelitian ini hanya sebatas pada pengaruh model pembelajaran Group
Investigation berbantuan media Papan Hitung terhadap hasil belajar
Matematika. Apabila peneliti selanjutnya akan melakukan penelitian yang
berkaitan dengan media Papan Hitung hendaknya menggunakan variabel
lain, tidak hanya sebatas mengukur hasil belajar kognitif namun dapat juga
untuk mengukur hasil belajar afektif maupun psikomotor, ataupun dengan

menggunakan model pembelajaran yang lebih bervariatif.
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